
Peran Relawan dan Alumni Jamaah
dalam Program Manasik Umrah

Kesuksesan manasik umrah tidak hanya bergantung pada pembimbing atau pemateri,
tetapi juga sangat terbantu oleh keterlibatan para alumni jamaah dan relawan
lapangan. Mereka membawa pengalaman nyata yang tidak bisa didapat dari buku
atau teori semata. Kehadiran mereka menjadi penghubung antara ilmu dan praktik di
lapangan, sekaligus menjadi sumber inspirasi dan semangat bagi jamaah baru,
terutama yang pertama kali umrah. Artikel ini membahas pentingnya peran alumni
dan relawan dalam memperkaya proses manasik, serta bagaimana membangun
sistem kaderisasi pembimbing dari kalangan mereka.

1. Mengapa Kehadiran Alumni Penting dalam Edukasi Jamaah
Baru

Alumni jamaah memiliki sudut pandang langsung dari pengalaman nyata,
termasuk suka duka dan tantangan saat di Tanah Suci. Saat mereka hadir dalam
manasik:

Mereka bisa berbagi kisah nyata yang menyentuh dan relatable



Menjawab pertanyaan praktis dari jamaah dengan bahasa yang sederhana

Memberi gambaran realistis tentang kondisi lapangan di Masjidil Haram atau
Nabawi

Menjadi penguat mental bagi jamaah yang masih cemas atau ragu-ragu

Jamaah baru sering kali lebih terbuka dan nyaman bertanya kepada alumni karena
merasa lebih dekat dan tidak takut dianggap kurang ilmu.

2. Relawan sebagai Pendamping Simulasi Lapangan

Simulasi lapangan seperti latihan thawaf, sa’i, dan tata cara ihram membutuhkan
pendampingan langsung. Relawan yang pernah menjalani umrah akan tahu persis:

Posisi yang rawan kesalahan saat thawaf

Jalur sa’i yang sering membingungkan, terutama bagi lansia

Cara menjaga fokus di tengah keramaian atau gangguan teknis

Relawan bisa membantu membentuk barisan, mengarahkan gerakan, hingga
mengoreksi posisi dalam simulasi. Kehadiran mereka memperkuat unsur praktik,
bukan hanya teori. Apalagi jika relawan berasal dari kelompok usia yang sama dengan
peserta, seperti lansia mendampingi lansia, atau remaja mendampingi remaja.

3. Berbagi Pengalaman Nyata: Kesalahan dan Hikmah

Salah satu momen paling berkesan dalam manasik adalah saat alumni membagikan:

Kesalahan yang mereka lakukan saat umrah

Cara mereka memperbaikinya

Hikmah yang mereka rasakan setelah menjalani ibadah dengan penuh tantangan



Cerita-cerita ini mengandung pelajaran berharga yang tidak bisa disampaikan
dalam teori umum. Misalnya:

“Saya sempat lupa jumlah putaran thawaf karena terlalu fokus ambil video, akhirnya
saya ulangi. Di situlah saya sadar, ibadah ini bukan untuk konten, tapi untuk Allah.”

Testimoni semacam ini lebih membekas dan mendorong keikhlasan jamaah
baru.

4. Program Mentoring Alumni untuk Jamaah Pertama Kali

Salah satu model pembinaan yang bisa diterapkan travel adalah mentoring satu-
satu atau kelompok kecil antara alumni dan jamaah baru. Konsepnya
sederhana:

Satu alumni mendampingi 3–5 jamaah baru

Grup WhatsApp dibuka untuk diskusi setelah manasik

Mentor memberikan reminder praktis menjelang hari keberangkatan

Mentoring ini sangat bermanfaat karena jamaah pemula punya tempat untuk bertanya
tanpa takut mengganggu pembimbing utama. Bahkan bisa diperpanjang hingga hari-
hari umrah berlangsung.

5. Peran Relawan dalam Memberikan Keteladanan Adab

Selain aspek teknis, para alumni dan relawan juga menjadi model nyata penerapan
adab umrah, seperti:

Menjaga antrian saat makan atau naik bus

Bersikap lembut kepada sesama jamaah, terutama lansia

Menjaga kebersihan area masjid

Menenangkan peserta lain saat panik atau tersesat



Adab lebih mudah ditiru jika dicontohkan langsung. Oleh karena itu, relawan bukan
hanya pengarah teknis, tapi duta nilai-nilai Islami yang hidup.

6. Sistem Kaderisasi Alumni untuk Pembimbing Masa Depan

Jika dikelola dengan serius, alumni yang aktif bisa dibina menjadi:

Asisten pembimbing manasik

Relawan tetap dalam setiap keberangkatan

Calon pembimbing utama setelah mengikuti pelatihan tambahan

Travel dapat menyusun program kaderisasi dengan tahapan:

1. Mengisi form minat pasca umrah

2. Mengikuti pelatihan ulang manasik

3. Ditugaskan sebagai relawan

4. Diberikan sertifikasi dan insentif kecil

5. Dibina menjadi pembimbing profesional

Dengan cara ini, keberadaan alumni tidak hanya menjadi inspirasi, tetapi juga aset
penting untuk regenerasi pembimbing umrah yang berkualitas.

Terima kasih telah membaca

 

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu


Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!


